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Abstrak 
Crude Palm Oil (CPO) atau yang lebih dikenal dengan minyak kelapa sawit 
merupakan komoditas ekspor unggulan indonesia dan malaysia dalam 
meningkatkan perekonomian negaranya, indonesia dan malaysia merupakan 
produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia produksinya mencapai angka 80% 
dan 20% nya adalah negara penghasil kelapa sawit yang lain. Minyak kelapa sawit 
mendapatkan pengimpor yang cukup banyak pertahunnya, india dan uni eropa 
adalah konsumen terbesar dari minyak kelapa sawit ini, meskipun uni eropa 
merupakan konsumen terbesar kelapa sawit uni eropa memiliki regulasi tersendiri 
terhadap minyak kelapa sawit, dia menerapkan proteksionisme dengan 
menerapkan tarif barrier dan non tarif barier terhadap palm oil Setelah ada tarif 
barier dan non tarif barier dan pemberlakuan sertifikasi minyak kelapa sawit uni 
eropa mencetuskan regulasi baru RED II Renewable Energy Directive II yang 
bertujuan agar negara negara di uni eropa tidak ada yang menggunakan minyak 
kelapa sawit lagi di tahun 2020, RED II ini dianggap sebagai bentuk 
proteksionisme oleh karena itu Indonesia dan Malaysia melakukan 
Counterprotectionism dalam menghadapi kebijakan tersebut dengan membentuk 
south to south cooperation yang dinamai CPOPC . 
 
Kata Kunci : Proteksionisme, Renewable Energy Directive II, 
Counterprotectionism, Crude Palm Oil, Kerjasama South to South Cooperation 
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